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Dismenore primer merupakan salah satu keluhan menstruasi yang
umum dialami remaja putri dan dapat mengganggu aktivitas
belajar, aktivitas sehari-hari, serta kualitas hidup. Orang tua,
khususnya ibu, memiliki peran penting sebagai sumber informasi,
pendamping emosional, fasilitator self-care, pemantau gejala, dan
penghubung dengan tenaga kesehatan. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pengetahuan peran
orang tua dalam pendampingan remaja putri dalam mengahadapi
keluhan dismenore primer. Kegiatan dilaksanakan pada 8 Agustus
2026 di Komplek Villa Permata Putri RW 8, Kelurahan Tanah
Sirah Piai Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang,
dengan 45 peserta ibu warga. Metode yang digunakan berupa
penyuluhan kesehatan partisipatif melalui ceramah interaktif,
diskusi, dan tanya jawab. Materi mencakup pengenalan dismenore
primer, komunikasi suportif, strategi self-care nonfarmakologis,
pemantauan gejala, serta tanda bahaya yang memerlukan
pemeriksaan tenaga kesehatan. evaluasi dilakukan secara lisan dan
tidak menggunakan instrumen pre-test dan post-test, hasil tersebut
digunakan sebagai gambaran pemahaman peserta dan tidak
dimaksudkan sebagai pengukuran peningkatan pengetahuan
secara kuantitatif. Kegiatan menunjukkan bahwa edukasi berbasis
keluarga merupakan strategi promotif yang relevan untuk
memperkuat literasi kesehatan menstruasi dan dukungan orang
tua.

ABSTRACT

Primary dysmenorrhea is a common menstrual complaint among
adolescent girls and may interfere with learning activities, daily
activities, and quality of life. Parents, particularly mothers, play
an important role as sources of information, emotional support,
facilitators of self-care, symptom monitors, and links to health-
care professionals. This community service activity aimed to
provide parents with knowledge about their role in supporting
adolescent girls in managing primary dysmenorrhea. The activity
was conducted on August 8, 2026, at Villa Permata Putri Housing
Complex RW 8, Tanah Sirah Piai Nan XX Urban Village, Lubuk
Begalung District, Padang City, involving 45 mothers from the
local community. The method used participatory health education
through interactive lectures, discussions, and question-and-
answer sessions. The materials covered an introduction to primary
dysmenorrhea, supportive communication, non-pharmacological
self-care strategies, symptom monitoring, and warning signs
requiring evaluation by health-care professionals. Evaluation was
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conducted orally without the use of pre-test and post-test
instruments. The results were used as an indication of
participants’  understanding and were not intended to
guantitatively measure an increase in knowledge. The activity
demonstrated that family-based health education is a relevant
promotive strategy for strengthening menstrual health literacy and
parental support for adolescent girls.

*Corresponding Author: afriwanyanti@gmail.com
PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses fisiologis yang normal, tetapi pada sebagian perempuan dan remaja
putri dapat disertai nyeri yang dikenal sebagai dismenore. Dismenore primer merupakan nyeri
menstruasi yang terjadi tanpa adanya kelainan patologis pelvis yang mendasari dan umumnya mulai
muncul setelah menarke, terutama pada masa remaja. Kondisi ini merupakan salah satu keluhan
menstruasi yang umum dan dapat memerlukan penanganan yang tepat agar tidak mengganggu aktivitas
dan kualitas hidup remaja putri.'.2

Dampak dismenore pada remaja tidak terbatas pada keluhan nyeri. Dismenore dapat mengganggu
aktivitas sehari-hari, konsentrasi, proses belajar, kehadiran di sekolah, aktivitas sosial, dan kualitas
hidup. Systematic review yang mencakup perempuan muda usia 12-25 tahun menunjukkan bahwa
dismenore berkaitan dengan berbagai gangguan fisik dan psikologis serta berdampak pada aktivitas
sehari-hari dan prestasi akademik. Review tersebut juga menunjukkan bahwa sebagian besar remaja
dan perempuan muda memperoleh informasi mengenai masalah menstruasi dari ibu, sementara
kebutuhan informasi dan dukungan yang belum terpenuhi masih ditemukan.® Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keluarga, khususnya orang tua, merupakan lingkungan penting dalam mendukung
kemampuan remaja mengelola keluhan menstruasi secara tepat.

Peran orang tua dalam menghadapi dismenore primer dapat diwujudkan melalui komunikasi yang
terbuka mengenai menstruasi, pemberian informasi yang benar, dukungan emosional, pendampingan
dalam melakukan self-care, pemantauan pola dan tingkat nyeri, serta membantu remaja memperoleh
pelayanan kesehatan apabila keluhan berat atau menetap. Penelitian kualitatif terhadap orang tua remaja
dengan heavy menstrual bleeding dan dismenore menunjukkan adanya kebutuhan dukungan dan
informasi yang belum sepenuhnya terpenuhi pada orang tua.* Dengan demikian, peningkatan kapasitas
orang tua dalam memahami dismenore menjadi bagian penting dalam mendukung kesehatan menstruasi
remaja.

Strategi self-care nonfarmakologis dapat menjadi salah satu komponen edukasi yang diberikan
kepada keluarga. Terapi panas lokal merupakan salah satu metode yang relatif sederhana dan dapat
dilakukan secara mandiri untuk membantu mengurangi nyeri menstruasi.®.> Selain itu, aktivitas fisik
secara teratur juga dapat menjadi bagian dari strategi self-management. Meta-analysis terbaru
menunjukkan bahwa latihan aerobik dapat membantu mengurangi intensitas dan durasi nyeri pada
perempuan dan remaja dengan dismenore primer.® Edukasi mengenai strategi tersebut perlu diberikan
secara tepat, termasuk mengenai cara pelaksanaan, keamanan, keterbatasan, dan kondisi yang
memerlukan pemeriksaan lebih lanjut oleh tenaga kesehatan.

Meskipun demikian, edukasi mengenai dismenore tidak hanya berfokus pada cara mengurangi
nyeri. Orang tua juga perlu mampu mengenali tanda yang memerlukan evaluasi tenaga kesehatan. Nyeri
menstruasi yang sangat berat, semakin memburuk, mengganggu aktivitas atau kehadiran di sekolah,
tidak membaik dengan penanganan awal, atau disertai gejala tertentu seperti nyeri saat buang air besar
atau buang air kecil perlu mendapatkan evaluasi lebih lanjut karena dapat mengarah pada kemungkinan
dismenore sekunder, termasuk kondisi seperti endometriosis.!.* Oleh karena itu, kemampuan orang tua
dalam membedakan keluhan yang dapat dikelola melalui self-care dengan keluhan yang membutuhkan
pertolongan tenaga kesehatan merupakan aspek penting dalam edukasi kesehatan menstruasi.

Permasalahan komunitas yang menjadi dasar kegiatan ini adalah masih pentingnya penguatan
kapasitas orang tua dalam memberikan informasi, dukungan, pendampingan self-care, serta mengenali
tanda peringatan pada remaja putri yang mengalami dismenore. Bukti penelitian menunjukkan bahwa
ibu merupakan salah satu sumber informasi utama bagi remaja mengenai masalah menstruasi, tetapi
kebutuhan informasi dan dukungan pada keluarga masih dapat belum terpenuhi.’.,# Kondisi tersebut
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menunjukkan adanya kesenjangan antara pentingnya peran orang tua dalam pengelolaan keluhan
menstruasi dengan kebutuhan informasi yang diperlukan agar orang tua dapat memberikan dukungan
secara tepat. Dalam konteks masyarakat di Komplek Villa Permata Putri RW 8, Kelurahan Tanah Sirah
Piai Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, penguatan pengetahuan orang tua mengenai
dismenore dipandang relevan sebagai upaya promotif dan preventif untuk mendukung kesehatan
menstruasi remaja putri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, tim melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
berupa penyuluhan kesehatan tentang peran orang tua dalam mengatasi dismenore primer pada remaja
putri. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman orang tua mengenai
dismenore primer, meningkatkan kemampuan orang tua dalam memberikan dukungan dan
mendampingi self-care remaja putri, serta meningkatkan kemampuan orang tua dalam mengenali tanda
peringatan yang memerlukan pemeriksaan atau pertolongan tenaga kesehatan. Melalui kegiatan ini
diharapkan orang tua dapat berperan sebagai sumber informasi, pendamping, dan fasilitator dalam
membantu remaja putri menghadapi dismenore secara tepat dan aman.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat menggunakan pendekatan pendidikan kesehatan
partisipatif melalui penyuluhan, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi pemahaman. Kegiatan dilaksanakan
pada 8 Agustus 2026 di Komplek Villa Permata Putri RW 8, Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX,
Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang, dengan 45 peserta yang merupakan ibu/orang tua dan
mengikuti kegiatan secara sukarela. Peserta direkrut melalui koordinasi dengan lingkungan setempat.
Kegiatan tidak menggunakan kelompok kontrol maupun desain pretest-posttest.

Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama 90 menit melalui tahapan: (1) persiapan, (2) pembukaan
dan penggalian pengetahuan awal, (3) penyampaian materi, (4) diskusi dan tanya jawab, (5) penguatan
pesan kunci, dan (6) evaluasi. Persiapan meliputi penyusunan materi, media presentasi, leaflet, dan
koordinasi dengan pihak lingkungan. Penggalian pengetahuan awal dilakukan secara informal melalui
pertanyaan pemantik dan bukan merupakan pretest terstruktur.

Materi penyuluhan meliputi pengertian dan karakteristik dismenore primer, penyebab dan
mekanisme nyeri secara sederhana, dampak terhadap aktivitas remaja, peran orang tua, komunikasi
dengan remaja, strategi self-care berupa kompres/terapi panas lokal, relaksasi, aktivitas fisik sesuai
kondisi, pola istirahat, penggunaan obat sesuai anjuran tenaga kesehatan, pemantauan keluhan, serta
tanda peringatan yang memerlukan pemeriksaan atau rujukan. Penyampaian dilakukan secara interaktif
menggunakan slide presentasi dan leaflet.

Evaluasi dilakukan secara lisan setelah penyuluhan melalui lima aspek pertanyaan, yaitu: (1)
pengertian dismenore primer, (2) peran orang tua, (3) contoh self-care di rumah, (4) komunikasi dengan
remaja, dan (5) tanda yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan. Jawaban peserta diklarifikasi
dan diperkuat oleh tim apabila diperlukan. Evaluasi tidak menggunakan instrumen terstandar, skor
numerik, maupun analisis statistik sehingga hasilnya dilaporkan sebagai gambaran pemahaman peserta
setelah edukasi, bukan sebagai peningkatan pengetahuan atau efektivitas intervensi. Dokumentasi
dilakukan selama proses penyuluhan dan partisipasi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan dan Temuan Evaluasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 8 Agustus 2026 di Komplek Villa
Permata Putri RW 8, Kelurahan Tanah Sirah Piai Nan XX, Kecamatan Lubuk Begalung, Kota Padang,
dengan 45 peserta ibu/orang tua. Kegiatan berlangsung selama 60 menit melalui penyuluhan, diskusi,
tanya jawab, penguatan pesan kunci, dan evaluasi pemahaman. Materi meliputi dismenore primer,
dampaknya terhadap remaja, peran orang tua, komunikasi, strategi self-care, serta tanda peringatan yang
memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan.

Peserta berpartisipasi dalam diskusi mengenai dukungan orang tua, pendampingan self-care, dan
pengenalan kondisi yang memerlukan pertolongan tenaga kesehatan. Evaluasi dilakukan secara lisan
melalui lima aspek, yaitu pengertian dismenore primer, peran orang tua, self-care di rumah, komunikasi
dengan remaja, dan tanda yang memerlukan pemeriksaan. Peserta dapat memberikan respons terhadap
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pertanyaan dan mengikuti klarifikasi tim. Karena tidak menggunakan instrumen terstandar, skor
individual, maupun pretest-posttest, hasil ini merupakan gambaran pemahaman peserta setelah edukasi,
bukan bukti peningkatan pengetahuan atau efektivitas intervensi.

PEMBAHASAN

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta berpartisipasi dalam diskusi dan dapat memberikan
respons terhadap pertanyaan lisan mengenai dismenore primer, peran orang tua, self-care, komunikasi
dengan remaja, dan tanda yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan. Temuan ini menunjukkan
bahwa topik edukasi relevan dengan kebutuhan orang tua dalam mendampingi remaja menghadapi
masalah menstruasi. Namun, karena evaluasi dilakukan secara lisan tanpa pretest-posttest dan tanpa
skor kuantitatif, hasil tersebut tidak dapat diinterpretasikan sebagai peningkatan pengetahuan.

Keterlibatan orang tua penting dalam mendukung kesehatan menstruasi remaja melalui pemberian
informasi, dukungan emosional, pendampingan self-care, dan membantu memperoleh pelayanan
kesehatan. Hal ini sejalan dengan penelitian Chiou et al. yang menunjukkan pentingnya pendidikan
kesehatan menstruasi dalam mendukung pengetahuan dan perilaku self-care remaja.t Studi Bellis et al.
juga menunjukkan bahwa orang tua remaja dengan heavy menstrual bleeding dan dismenore memiliki
kebutuhan informasi dan dukungan terkait masalah menstruasi.2 Temuan tersebut memperkuat relevansi
pemberian edukasi kepada orang tua sebagai bagian dari pendekatan promotif dan preventif.

Materi kegiatan juga mencakup self-care, seperti terapi panas lokal, relaksasi, aktivitas fisik sesuai
kondisi, dan pola istirahat. Pendekatan tersebut relevan dengan bukti penelitian bahwa aktivitas fisik,
termasuk latihan aerobik, dapat membantu mengurangi intensitas dan durasi nyeri pada dismenore
primer.® Edukasi juga menekankan pentingnya mengenali nyeri yang berat, menetap, semakin
memburuk, atau mengganggu aktivitas sebagai kondisi yang memerlukan evaluasi tenaga kesehatan.*

Secara praktis, kegiatan ini memberikan penguatan kepada orang tua mengenai perannya sebagai
sumber informasi, pendamping self-care, pemantau keluhan, dan penghubung dengan tenaga kesehatan.
Dengan demikian, edukasi dapat menjadi salah satu upaya promotif dan preventif untuk mendukung
kesehatan menstruasi remaja di tingkat keluarga. Kegiatan ini memiliki keterbatasan pada aspek
evaluasi. Tidak tersedia data pretest-posttest, instrumen pengetahuan terstandar, maupun skor
individual sehingga perubahan pengetahuan peserta tidak dapat diukur secara kuantitatif. Temuan
kegiatan hanya menggambarkan respons dan pemahaman peserta selama evaluasi lisan. Kegiatan
selanjutnya disarankan menggunakan instrumen pretest-posttest yang terstruktur agar perubahan
pengetahuan dapat diukur secara objektif.

Gambarl. Suasana partisipasi dan diskusi ibu-ibu warga selama kegiatan penyuluhan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan penyuluhan tentang peran orang tua dalam mengatasi dismenore primer pada remaja putri
telah terlaksana dengan baik dan diikuti oleh 45 peserta. Peserta menunjukkan partisipasi melalui
diskusi, tanya jawab, dan respons terhadap evaluasi lisan mengenai peran orang tua, self-care, serta
tanda yang memerlukan pemeriksaan tenaga kesehatan. Temuan tersebut memberikan gambaran bahwa
materi edukasi dapat dipahami dan relevan dengan peran orang tua dalam mendampingi kesehatan
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menstruasi remaja. Namun, karena tidak dilakukan pretest-posttest dan tidak tersedia skor kuantitatif,
kegiatan ini belum dapat menunjukkan besarnya peningkatan pengetahuan atau efektivitas penyuluhan
secara kuantitatif.

Saran

Kegiatan edukasi kesehatan menstruasi disarankan dilakukan secara berkala dengan melibatkan
orang tua dan remaja putri. Kegiatan selanjutnya perlu menggunakan instrumen evaluasi yang
terstruktur dan tervalidasi serta desain pretest-posttest untuk mengukur perubahan pengetahuan secara
objektif. Materi edukasi juga dapat dikembangkan dalam bentuk leaflet dan media digital agar pesan
kesehatan dapat digunakan kembali dan diterapkan di lingkungan keluarga.
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